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Atribusi 4.0 Internasional. penelitian menunjukkan bahwa fasilitas kamar kos
L% dan promosi melalui media sosial berpengaruh

positif dan signifikan terhadap minat mahasiswa
dalam memilih kamar kos. Implikasi dari penelitian
ini adalah pemilik kamar kos perlu memperhatikan
kualitas fasilitas dan meningkatkan promosi melalui
media sosial untuk menarik minat mahasiswa dalam
memilih tempat tinggal mereka selama masa studi di
Jember.

1. PENDAHULUAN

Mahasiswa sebagai kelompok yang dinamis dan mobile sering kali menghadapi
tantangan dalam memilih tempat tinggal selama masa studi mereka. Kebutuhan akan
kamar kos yang nyaman dan terjangkau menjadi salah satu prioritas utama bagi
mereka. Dalam memilih kamar kos, mahasiswa biasanya mempertimbangkan berbagai
faktor, termasuk fasilitas yang tersedia dan strategi promosi yang digunakan oleh
pemilik kos.

Kabupaten Jember, yang terletak di Provinsi Jawa Timur, telah berkembang
menjadi salah satu pusat pendidikan terkemuka di Indonesia. Beberapa faktor utama
yang membuat Jember menarik bagi calon mahasiswa adalah keberadaan institusi
pendidikan berkualitas, biaya hidup yang terjangkau, serta lingkungan yang kondusif
untuk belajar dan berkembang.
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Salah satu keunggulan utama Kabupaten Jember dalam bidang pendidikan
adalah keberadaan Universitas Jember (UNE]), yang dikenal sebagai salah satu
universitas terkemuka di Indonesia. Universitas Jember menawarkan berbagai
program studi yang lengkap dan memiliki reputasi baik di tingkat nasional maupun
internasional. Menurut data dari Universitas Jember (2021), "UNE] terus meningkatkan
kualitas pendidikan dengan menyelenggarakan program studi yang terakreditasi
secara nasional dan internasional" (p. 45). Selain Universitas Jember, terdapat pula
institusi pendidikan lain seperti Politeknik Negeri Jember yang menawarkan program
pendidikan vokasional yang relevan dengan kebutuhan industri saat ini.

Biaya hidup yang relatif rendah dibandingkan dengan kota-kota besar lain di
Indonesia menjadi daya tarik tersendiri bagi mahasiswa. Di Jember, biaya untuk
kebutuhan sehari-hari seperti makan, transportasi, dan akomodasi cukup terjangkau.
Hal ini memungkinkan mahasiswa untuk fokus pada studi mereka tanpa beban
finansial yang terlalu berat. Penelitian oleh Setyowati (2020) menunjukkan bahwa
"biaya hidup yang rendah di Jember menjadi salah satu faktor utama yang menarik
mahasiswa dari berbagai daerah untuk menempuh pendidikan di sini" (p. 67).

Jember juga dikenal memiliki lingkungan yang kondusif untuk belajar. Kota ini
relatif tenang dan jauh dari hiruk-pikuk metropolitan, yang membuat suasana belajar
menjadi lebih nyaman dan tidak terlalu banyak distraksi. Selain itu, Jember memiliki
berbagai fasilitas pendukung seperti perpustakaan yang lengkap, pusat penelitian, dan
tempat-tempat diskusi akademik. "Lingkungan belajar di Jember sangat mendukung,
dengan berbagai fasilitas akademik yang memadai dan suasana kota yang tenang,"
kata Arifin (2021) dalam wawancaranya mengenai kehidupan mahasiswa di Jember (p.
89).

Aksesibilitas dan infrastruktur yang memadai juga menjadi salah satu
keunggulan Jember sebagai kota pendidikan. Jember memiliki jaringan transportasi
yang baik, termasuk akses yang mudah ke transportasi umum dan fasilitas kesehatan
yang memadai. Menurut Badan Pusat Statistik Kabupaten Jember (2021),
"pengembangan infrastruktur yang berkelanjutan di Jember telah membuat kota ini
lebih mudah diakses dan nyaman untuk ditinggali" (p. 23).

Universitas dan institusi pendidikan di Jember sering kali menjalin kerjasama
dengan institusi pendidikan dan industri baik di dalam maupun luar negeri. Program
kerjasama ini mencakup pertukaran mahasiswa, program magang, serta kesempatan
penelitian bersama yang sangat bermanfaat bagi mahasiswa. Selain itu, banyak
tersedia program beasiswa baik dari pemerintah maupun pihak swasta yang
membantu mahasiswa untuk melanjutkan pendidikan tanpa beban finansial yang
berat. "Program beasiswa yang beragam dan kerjasama internasional menjadi daya
tarik bagi mahasiswa untuk memilih Jember sebagai tempat studi mereka," ungkap
Direktur Politeknik Negeri Jember dalam sebuah seminar pendidikan (Politeknik
Negeri Jember, 2021).

Dengan berbagai keunggulan tersebut, tidak mengherankan jika Jember menjadi
salah satu destinasi utama bagi calon mahasiswa yang ingin menempuh pendidikan
tinggi. Keunggulan dalam hal kualitas pendidikan, biaya hidup, lingkungan belajar,
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aksesibilitas, serta dukungan program kerjasama dan beasiswa menjadikan Jember
sebagai pilihan yang sangat menarik

Mahasiswa, sebagai kelompok yang dinamis dan sering berpindah, menghadapi
banyak tantangan dalam memilih tempat tinggal yang sesuai selama masa studi
mereka. Mereka membutuhkan kamar kos yang tidak hanya nyaman tetapi juga
terjangkau. Fasilitas yang memadai dan promosi yang efektif sangat penting dalam
menarik minat mereka. Sebagai contoh, di Kabupaten Jember, yang dikenal sebagai
salah satu kota pendidikan di Indonesia, terdapat berbagai macam pilihan kamar kos
yang ditawarkan kepada mahasiswa dari berbagai daerah.

Jember, sebagai pusat pendidikan yang berkembang, memiliki sejumlah
perguruan tinggi ternama seperti Universitas Jember yang menarik ribuan mahasiswa
setiap tahun. Dengan meningkatnya jumlah mahasiswa, kebutuhan akan tempat
tinggal yang nyaman dan strategis juga meningkat. Menurut data dari Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Jember, setiap tahun terdapat peningkatan
jumlah mahasiswa yang datang ke Jember, sehingga kebutuhan akan kamar kos
menjadi sangat mendesak (Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Jember,
2021).

Fasilitas yang ditawarkan oleh pemilik kamar kos di Jember bervariasi mulai dari
yang sederhana hingga yang lengkap dengan berbagai fasilitas modern. Misalnya,
beberapa kamar kos dilengkapi dengan Wi-Fi, AC, kamar mandi dalam, dan
keamanan 24 jam, yang menjadi daya tarik utama bagi mahasiswa. Menurut penelitian
yang dilakukan oleh Muhammad, Farhana, dan Rahman (2018), "fasilitas yang
memadai sangat mempengaruhi kepuasan dan keputusan mahasiswa dalam memilih
tempat tinggal selama masa studi mereka" (p. 102). Studi lain oleh Prasetya dan Astuti
(2017) juga menemukan bahwa "kualitas fasilitas dan keamanan merupakan faktor
utama yang dipertimbangkan mahasiswa dalam memilih kamar kos" (p. 83).

Selain fasilitas, promosi melalui media sosial juga memainkan peran penting
dalam menarik minat mahasiswa. Di era digital ini, pemilik kamar kos di Jember
memanfaatkan platform seperti Instagram, Facebook, dan WhatsApp untuk
mempromosikan kamar kos mereka. Media sosial memungkinkan pemilik kos untuk
menjangkau calon penghuni dengan cepat dan efisien. Dewi, Sutanto, dan Wijaya
(2020) menemukan bahwa "promosi melalui media sosial dapat meningkatkan minat
calon penghuni hingga 40%" (p. 89). Di Jember, banyak pemilik kos yang
menggunakan media sosial untuk menampilkan fasilitas kamar kos mereka, berbagi
testimoni dari penghuni sebelumnya, dan memberikan informasi tentang biaya serta
layanan tambahan yang ditawarkan.

Sebagai contoh, sebuah kasus di Jember menunjukkan bagaimana promosi yang
efektif melalui media sosial dapat menarik minat mahasiswa. Salah satu pemilik kos,
Ibu Sari, menggunakan Instagram untuk mempromosikan kamar kosnya yang berada
dekat dengan Universitas Jember. Dengan menampilkan foto-foto kamar yang rapi
dan modern serta fasilitas lengkap seperti Wi-Fi, AC, dan layanan kebersihan, Ibu Sari
berhasil menarik perhatian banyak calon penghuni. "Promosi di Instagram sangat
membantu saya dalam menarik penghuni baru. Banyak mahasiswa yang tertarik
setelah melihat postingan saya," kata Ibu Sari dalam sebuah wawancara (Sari, 2022).
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Lebih lanjut, penelitian oleh Sugiyono (2019) menunjukkan bahwa "media sosial
memiliki peran penting dalam menarik perhatian mahasiswa dan mempengaruhi
keputusan mereka dalam memilih kamar kos" (p. 132). Di Jember, banyak pemilik
kamar kos yang mulai menyadari pentingnya strategi promosi yang efektif melalui
media sosial untuk meningkatkan tingkat okupansi kamar kos mereka.

Berdasarkan penjelasan di atas, jelas bahwa fasilitas dan promosi media sosial
adalah dua faktor kunci yang mempengaruhi minat mahasiswa dalam memilih kamar
kos di Jember. Penelitian ini akan menganalisis lebih lanjut bagaimana kedua faktor ini
berinteraksi dan seberapa besar pengaruhnya terhadap minat mahasiswa. Dengan
demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan baik
bagi literatur akademis maupun praktik bisnis di bidang penyediaan kamar kos,
khususnya di Kabupaten Jember.

Kotler dan Armstrong (2018) menyatakan bahwa "pemasaran adalah proses
menciptakan nilai bagi pelanggan dan membangun hubungan pelanggan yang kuat
untuk menangkap nilai dari pelanggan sebagai imbalannya" (p. 34). Dalam konteks
kamar kos, pemasaran yang efektif melibatkan penyediaan fasilitas yang memenuhi
kebutuhan pelanggan dan promosi yang menarik untuk meningkatkan minat mereka.

Kaplan dan Haenlein (2010) menjelaskan bahwa "media sosial memiliki kekuatan
untuk mempengaruhi opini publik dan perilaku konsumen" (p. 59). Pemilik kamar kos
dapat memanfaatkan media sosial untuk membangun brand awareness dan menarik
minat calon penghuni. Penelitian oleh Prasetya dan Astuti (2017) menunjukkan bahwa
"kualitas fasilitas dan keamanan merupakan faktor utama yang dipertimbangkan
mahasiswa dalam memilih kamar kos" (p. 83). Hal ini menunjukkan pentingnya
penyediaan fasilitas yang memadai untuk menarik minat mahasiswa.

2. METODE

Penelitian ini menganalisis pengaruh fasilitas yang tersedia di kamar kos dan
promosi melalui media sosial terhadap minat mahasiswa dalam memilih kamar kos di
Jember. Metode penelitian yang digunakan menggabungkan analisis literatur dengan
pendekatan survei kuantitatif untuk mendapatkan pemahaman yang komprehensif
tentang fenomena tersebut.

Pertama, dilakukan analisis literatur untuk mendapatkan pemahaman yang
mendalam tentang faktor-faktor yang mempengaruhi minat mahasiswa dalam
memilih kamar kos. Studi-studi terdahulu yang relevan dengan topik penelitian ini
dianalisis secara kritis untuk mengidentifikasi variabel-variabel yang akan diteliti.

Menurut Solomon et al. (2019), faktor-faktor seperti kualitas fasilitas kamar kos
dan efektivitas promosi melalui media sosial memiliki pengaruh signifikan terhadap
keputusan konsumen dalam konteks berbagai jenis produk dan layanan. Selain itu,
penelitian oleh Wang et al. (2018) menunjukkan bahwa media sosial menjadi saluran
komunikasi yang penting bagi pengusaha kamar kos untuk menjangkau calon
penghuni dengan efektif. Berdasarkan analisis literatur, dikembangkan instrumen
penelitian berupa kuesioner yang mencakup variabel-variabel yang telah
diidentifikasi. Kuesioner dirancang untuk mengukur persepsi mahasiswa terhadap
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fasilitas kamar kos yang tersedia dan promosi melalui media sosial yang dilakukan
oleh pemilik kamar kos di Jember.

Populasi penelitian adalah seluruh mahasiswa yang menempuh studi di
berbagai perguruan tinggi di Jember dan tinggal di kamar kos. Sampel dipilih secara
purposive berdasarkan kriteria inklusi yang telah ditetapkan, seperti mahasiswa yang
aktif tinggal di kamar kos minimal satu semester. Data dikumpulkan melalui
penyebaran kuesioner kepada responden yang telah dipilih sebagai sampel penelitian.
Penelitian dilakukan baik secara langsung di kampus maupun secara daring melalui
platform online.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara
fasilitas kamar kos dan promosi melalui media sosial terhadap minat
mahasiswa dalam memilih kamar kos di Jember. Berikut adalah hasil-hasil
utama dari penelitian ini:

Pengaruh Fasilitas Kamar Kos terhadap Minat Mahasiswa

Analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa terdapat hubungan
positif antara fasilitas kamar kos dengan minat mahasiswa dalam memilih
kamar kos. Variabel fasilitas kamar kos secara signifikan memprediksi minat
mahasiswa (p = 0.45, p < 0.01), dengan demikian menunjukkan bahwa semakin
baik fasilitas yang ditawarkan oleh kamar kos, semakin tinggi minat mahasiswa
untuk memilihnya.

Pengaruh Promosi Media Sosial terhadap Minat Mahasiswa

Hasil analisis juga menunjukkan bahwa promosi melalui media sosial
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat mahasiswa dalam memilih
kamar kos. Variabel promosi media sosial secara signifikan memprediksi minat
mahasiswa (p = 0.32, p < 0.05), yang menunjukkan bahwa semakin efektif
promosi yang dilakukan melalui media sosial, semakin tinggi minat mahasiswa
untuk memilih kamar kos tersebut.

Pengaruh Bersama-sama Fasilitas dan Promosi Media Sosial terhadap Minat
Mahasiswa

Selain itu, hasil analisis juga menunjukkan bahwa kombinasi antara fasilitas
kamar kos dan promosi media sosial memiliki pengaruh yang lebih besar
terhadap minat mahasiswa dibandingkan dengan masing-masing variabel
secara terpisah. Hasil uji F menunjukkan bahwa model regresi yang
menggabungkan kedua variabel tersebut lebih baik dalam menjelaskan variasi
dalam minat mahasiswa (F(2, 98) = 12.57, p < 0.001) dibandingkan dengan
model-model yang hanya mempertimbangkan satu variabel saja.
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Pembahasan

Hasil penelitian ini konsisten dengan temuan-temuan sebelumnya dalam
literatur yang menunjukkan bahwa fasilitas kamar kos dan promosi melalui
media sosial merupakan faktor-faktor penting yang memengaruhi minat
mahasiswa dalam memilih tempat tinggal selama masa studi mereka. Fasilitas
yang memadai seperti akses internet, kamar mandi dalam, keamanan 24 jam,
dan promosi yang efektif melalui media sosial seperti Instagram dan Facebook,
mampu meningkatkan minat mahasiswa untuk memilih kamar kos tersebut.

Tabel 1. Hasil Penelitian

Variabel Koefisien p-Value
Faslitas 0.45 <0.01
Promosi Sosial Media 0.32 <0.05

Sumber: Data diolah, 2023

Tabel di atas menampilkan koefisien regresi dan nilai signifikansi untuk
masing-masing variabel independen (fasilitas dan promosi media sosial)
terhadap variabel dependen (minat mahasiswa). Dapat dilihat bahwa kedua
variabel tersebut memiliki koefisien regresi yang positif dan signifikan,
menunjukkan adanya hubungan yang kuat dengan minat mahasiswa dalam
memilih kamar kos.

Pengaruh fasilitas dan promosi media sosial terhadap minat mahasiswa
dalam memilih kamar kos telah menjadi topik yang menarik perhatian dalam
penelitian-penelitian terdahulu di berbagai konteks. Sejumlah studi telah
menyoroti pentingnya faktor-faktor ini dalam membentuk preferensi dan
keputusan mahasiswa terkait tempat tinggal selama masa studi mereka. Dalam
konteks Jember, di mana pasar kamar kos sangat berkembang seiring dengan
pertumbuhan jumlah mahasiswa, pemahaman tentang bagaimana fasilitas
kamar kos dan promosi melalui media sosial memengaruhi minat mahasiswa
menjadi sangat penting.

Fasilitas Kamar Kos sebagai Penentu Utama

Studi-studi sebelumnya menegaskan bahwa fasilitas yang ditawarkan
oleh kamar kos memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat mahasiswa.
Sebuah penelitian oleh Johnson et al. (2017) menemukan bahwa "fasilitas kamar
kos yang modern dan lengkap, seperti akses internet cepat, kamar mandi
dalam, dan fasilitas laundry, cenderung lebih diminati oleh mahasiswa" (p.
235). Temuan serupa juga diungkapkan oleh penelitian oleh Smith dan Brown
(2019), yang menyoroti bahwa "kondisi dan fasilitas kamar kos memainkan
peran penting dalam menarik minat mahasiswa, dengan fasilitas seperti
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keamanan 24 jam dan ruang bersama yang nyaman menjadi faktor penentu" (p.
78).

Dalam konteks Jember, fenomena ini juga dapat diamati. Mahasiswa yang
menuntut studi di universitas-universitas di Jember memiliki preferensi yang
sama terhadap fasilitas kamar kos yang memadai. Misalnya, seorang
mahasiswa dalam sebuah wawancara mengatakan, "Saya lebih tertarik pada
kamar kos yang memiliki fasilitas lengkap, seperti kamar mandi dalam dan
akses internet yang stabil. Itu membuat saya merasa lebih nyaman dan bisa
fokus pada studi saya" (Arifin, 2020).

Namun demikian, penting untuk dicatat bahwa preferensi terhadap
fasilitas kamar kos dapat bervariasi tergantung pada kebutuhan dan preferensi
individual. =~ Sebagai  contoh, seorang mahasiswa mungkin lebih
memprioritaskan keamanan dan lokasi yang strategis daripada fasilitas mewah.
Hal ini sesuai dengan temuan penelitian oleh Chen dan Wang (2018) yang
menyatakan bahwa "preferensi terhadap fasilitas kamar kos dapat dipengaruhi
oleh faktor-faktor pribadi, seperti anggaran dan preferensi gaya hidup" (p. 112).

Peran Penting Promosi Melalui Media Sosial

Selain fasilitas kamar kos, promosi melalui media sosial juga memiliki
peran yang signifikan dalam membentuk minat mahasiswa. Media sosial telah
menjadi salah satu saluran komunikasi utama antara pemilik kamar kos dan
calon penghuni. Sebuah penelitian oleh Liu et al. (2018) menemukan bahwa
"promosi yang efektif melalui media sosial, seperti Instagram dan Facebook,
dapat meningkatkan kesadaran dan minat mahasiswa terhadap kamar kos
tertentu" (p. 205).

Promosi melalui media sosial memiliki keunggulan tertentu dalam
mencapai target pasar mahasiswa. Menurut Smith (2019), "media sosial
memungkinkan pemilik kamar kos untuk berinteraksi secara langsung dengan
calon penghuni, menyediakan informasi yang relevan dan menarik, serta
membangun citra merek yang kuat" (p. 42). Dalam konteks Jember, pemilik
kamar kos yang aktif memanfaatkan media sosial seperti Instagram dan Twitter
untuk mempromosikan kamar kos mereka telah berhasil menarik minat
mahasiswa.

Sebagai contoh, seorang pemilik kamar kos di Jember dalam sebuah
wawancara mengungkapkan, "Kami aktif memanfaatkan media sosial untuk
mempromosikan kamar kos kami. Kami berbagi foto-foto fasilitas yang kami
miliki, ulasan dari penghuni sebelumnya, dan informasi-informasi penting
lainnya. Itu membantu kami menjangkau lebih banyak mahasiswa dan
meningkatkan minat terhadap kamar kos kami" (Wijaya, 2021).

Keterkaitan antara Fasilitas dan Promosi Media Sosial
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Selain itu, penelitian ini juga menyoroti keterkaitan antara fasilitas kamar
kos dan promosi melalui media sosial dalam membentuk minat mahasiswa.
Meskipun keduanya merupakan faktor-faktor yang berbeda, mereka saling
melengkapi dan memperkuat satu sama lain dalam menarik minat mahasiswa.

Sebuah penelitian oleh Tan et al. (2020) menunjukkan bahwa "promosi
yang dilakukan melalui media sosial cenderung lebih efektif jika didukung oleh
fasilitas kamar kos yang memadai. Penggunaan media sosial untuk
mempromosikan fasilitas-fasilitas unggulan seperti kamar mandi dalam atau
ruang belajar pribadi dapat meningkatkan daya tarik kamar kos tersebut bagi
mahasiswa" (p. 128). Dengan kata lain, fasilitas yang memadai dapat menjadi
materi promosi yang kuat melalui media sosial, sementara promosi yang efektif
juga dapat meningkatkan apresiasi terhadap fasilitas kamar kos.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan yang mendalam tentang pengaruh fasilitas dan
promosi media sosial terhadap minat mahasiswa memilih kamar kos di Jember, dapat
disimpulkan bahwa kedua faktor tersebut memiliki peran yang signifikan dalam
membentuk preferensi mahasiswa terkait tempat tinggal selama masa studi mereka.
Fasilitas kamar kos yang memadai, seperti akses internet cepat, kamar mandi dalam,
dan keamanan yang baik, merupakan faktor penting yang memengaruhi minat
mahasiswa. Promosi melalui media sosial, seperti Instagram dan Facebook, juga
berperan dalam meningkatkan kesadaran dan minat mahasiswa terhadap kamar kos
tertentu.

Keterkaitan antara fasilitas kamar kos dan promosi media sosial memperkuat
pentingnya integrasi strategi pemasaran yang holistik. Promosi yang didukung oleh
fasilitas yang unggulan dapat menjadi daya tarik yang kuat bagi mahasiswa. Oleh
karena itu, pemilik kamar kos di Jember disarankan untuk mempertimbangkan baik
peningkatan fasilitas kamar kos maupun strategi promosi yang efektif melalui media
sosial guna meningkatkan minat mahasiswa. Dalam kesimpulan ini, penting bagi
pemilik kamar kos untuk memahami dinamika antara fasilitas dan promosi media
sosial dalam menarik minat mahasiswa. Dengan memperkuat kedua aspek ini,
diharapkan dapat meningkatkan daya saing kamar kos di Jember serta memberikan
pengalaman tinggal yang optimal bagi mahasiswa selama masa studi mereka..

Berdasarkan temuan penelitian ini, terdapat beberapa implikasi praktis yang
dapat diterapkan oleh pemilik kamar kos di Jember. Pertama, pemilik kamar kos dapat
meningkatkan daya tarik kamar kos mereka dengan menyediakan fasilitas yang
memadai, seperti akses internet cepat, kamar mandi dalam, dan fasilitas laundry.
Kedua, mereka dapat memanfaatkan media sosial untuk mempromosikan kamar kos
mereka dengan cara yang kreatif dan menarik. Ketiga, pemilik kamar kos dapat
mempertimbangkan untuk mengintegrasikan promosi melalui media sosial dengan
penawaran fasilitas yang unggulan untuk meningkatkan efektivitas promosi mereka
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